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abstrak —Sedekah bumi berperan penting dalam pelestarian tradisi di era digital.
tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apa peran sedekah bumi dalam
pelestarian tradisi di era digital. metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode SLR. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik simak dan catat. Teknik
validasi data menggunakan teknik triangulasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
peran sedekah bumi sebagai fondasi dalam pelestarian tradisi di era digital dapat di
laksanakan apabila 1)menjaga warisan budaya leluhur, 2)menjaga kerukunan masyarakat
dan 3)menjadi tempat terhubungnya masyarakat. Simpulan dari penelitian peran sedekah
bumi sebagai fondasi dalam pelestarian tradisi di era digital adalah 1)menjaga warisan
budaya leluhur, 2)menjaga kerukunan masyarakat dan 3)menjadi tempat terhubungnya
masyarakat.
Kata kunci— sedekah bumi, tradisi, era digital

Abstract —Earth alms play an important role in preserving traditions in the digital era.
The purpose of this study was to determine the role of earth alms in preserving traditions
in the digital era. The method used in this study is the SLR method. The data collection
technique uses the observation and note technique. The data validation technique uses the
triangulation technique. The results of the study indicate that the role of earth alms as a
foundation in preserving traditions in the digital era can be carried out if 1) maintaining
ancestral cultural heritage, 2) maintaining community harmony and 3) becoming a place
where the community is connected. The conclusion of the study on the role of earth alms
as a foundation in preserving traditions in the digital era is 1) maintaining ancestral
cultural heritage, 2) maintaining community harmony and 3) becoming a place where the
community is connected.

Keywords — earth charity, tradition, digital era
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PENDAHULUAN

Tradisi adalah pola perilaku atau kebiasaan yang diwariskan secara turun
temurun. (Bahri & Gibran 2015). Menurut Alfaris, Rahmalina & Falaq (2023). Tradisi
adalah sesuatu hal yang diturunkan ke generasi selanjutnya, yang di mana satu
kelompok memiliki kebiasaan dan kelompok lain berbaur dengan kelompok tersebut
bisa menjadi sebuah kebiasaan atau tradisi. Sementara itu, Prayogi & Rizqi, (2022)
menjelaskan tradisi merupakan bagian dari kebudayaan yang diwariskan dari leluhur
masyarakat. Dengan demikian tradisi adalah budaya atau kebiasaan yang
diwariskan.

Nilai-nilai yang ada mungkin bisa memiliki entitas dengan diri seseorang atau
umum (Adibah, 2015). Bagi masyarakat umum tradisi ritual tahunan semacam
sedekah bumi menjadi kebiasaan dan memiliki arti dengan sangat mendalam, dengan
puji syukur terhadapTuhan yang memberikan rezeki (Huda, 2017).Sementara itu,
upacara sedekah bumi merupakan kegiatan masyarakat sebagai rasa syukur terhadap
Tuhan telah memberikan nikmat kepada para masyarakat supaya bisa dapat terus
menikmati apa yang telah diberikan (Zamzami, 2020). Dengan demikian makna
tradisi adalah bentuk terima kasih atas melimpahnya budaya yang bisa memberikan
suatu warisan bagi generasi selanjutnya supaya tidak terjadinya perpecahan antar
masyarakat.

Menurut Azki & Hendra, (2023). Derasnya perkembangan teknologi dapat
menjadi tantangan tradisi di zaman ini yang banyak meninggalkan tradisi yang telah
diwariskan dari daerah mereka. Dimana sekarang marak tradisi yang menjadi
kekayaan masyarakat bisa kehilangan kelestariannya sebab mereka mulai melupakan
nya(Hasan & Susanto, 2021). Menurut Rahmawati, (2020). Pertumbuhan dan
kemunculan masyarakat yang mulai lupa tradisi tersebar di berbagai pulau di
Indonesia saat ini ,banyak yang telah mulai melupakan budaya dan tradisi dari para
leluhur. Dengan demikian perubahan pada tradisi seiring berkembangnya zaman
akan semakin menghilang.

Menurut Rizaldi & Qodariyah, (2021) Di Indonesia mempunyai bermacam
tradisi yaitu tradisi sedekah bumi, merupakan tradisi yang berwujud persembahan
rasa terima kasih kepada tuhan atas kenikmatan oleh sang maha pencipta. Nuraini,
Kusen & Susilawati, (2019) Selain itu sedekah bumi menjadi suatu adat dimana di
laksanakan oleh masyarakat, sedekah bumi merupakan memelihara bumi dan
bersedekah bagi kesejahteraan bumi. Rizqi, (2023) Jadi tradisi sedekah bumi
merupakan tradisi dari leluhur dan terus dirawat sampai kapan pun dan jangan
pernah bisa kebudayaan ini hilang di lupakan oleh generasi penerus di zaman
sekarang. Dengan demikian sedekah bumi adalah salah satu tradisi yang ada sebagai
rasa terima kasih melimpahnya rezeki yang diberikan kepada masyarakat.

Menurut Rizaldi & Qodariyah, (2021) Sedekah bumi merupakan suatu upacara
yang dilaksanakan, di dalamnya terdapat makna serta nilai-nilai yang dapat diambil
dengan baik seperti nilai akidah, nilai ibadah, nilai sosial, nilai budaya, dan nilai
tilosofis. Salah satu penerapan nilai-nilai filosofis yang dapat di ambil dari sila-sila
Pancasila yaitu ketuhanan, kemanusiaan, persatuan, permusyawaratan, dan keadilan
sosial (Dariyo & Rahaditya, 2020). Sementara itu, Nilai-nilai religius yang dapat di
ambil dalam tradisi sedekah bumi adalah nilai-nilai keagamaan yang tertanam dalam
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suatu tradisi sedekah bumi ini (Sastra). Dengan demikian nilai sedekah bumi adalah
bentuk nilai syukur dan pelestarian budaya.

Tradisi sedekah bumi memohon keselamatan kepada tuhan kita dan kepada
leluhur supaya lancar, serta agar dapat menjaga budaya tradisi (Slamet, Ernawati &
Nugroho, 2015). Menurut (Putri, 2003) Upaya pelestarian budaya lokal seperti
sedekah bumi merupakan wujud rasa syukur masyarakat kepada Tuhan atas hasil
panen yang melimpah (Putri, 2003). Tradisi ini biasa dilakukan dengan memanjatkan
doa dan harapan agar rezeki terus mengalir. Arif (2024) menjelaskan bahwa secara
tilosofis, sedekah bumi yang berasal dari budaya Jawa dapat dimaknai sebagai bentuk
penghormatan atas karunia alam dengan mempererat hubungan sosial antarwarga.
Aktivitas ini berfungsi sebagai medium untuk menjaga kesinambungan tradisi
leluhur dan mempererat tali silaturahmi dalam komunitas.

Di sisi lain, era digital yang ditandai oleh berkembangnya teknologi informasi
dan komunikasi membawa perubahan besar dalam kehidupan manusia (Surya &
Mubhtar, 2022). Transformasi ini telah membuat manusia terbiasa dengan lingkungan
serba digital. Masitho et al. (2023) menyebutkan bahwa kehidupan kini semakin
dipermudah dengan bantuan teknologi, termasuk dalam pelestarian budaya. Budiana
(2021) menambahkan bahwa era digital identik dengan kemudahan akses melalui
jaringan internet.

Meski begitu, perkembangan teknologi digital juga memiliki dua sisi. Alfi &
Nawawi (2022) menyatakan bahwa era digital bisa berdampak positif jika digunakan
dengan bijak, namun juga dapat menyebabkan masalah seperti kecanduan teknologi
(Zuhria et al., 2022), terutama terhadap penggunaan gadget yang berlebihan. Maryati
& Masriani (2019) menyebutkan bahwa digitalisasi membawa dampak signifikan
dalam kehidupan sosial, baik dalam mempercepat arus informasi maupun dalam
memperluas jaringan komunikasi. Di sisi lain, penyebaran hoaks dan informasi palsu
juga meningkat, sehingga masyarakat harus lebih bijak dalam menyaring informasi.

Setiawan (2017) menyoroti bahwa tantangan di era digital kini menyentuh
berbagai sektor kehidupan. Ginanjar et al. (2022) menegaskan bahwa persoalan
seperti perlindungan hak asasi manusia dan tata kelola hukum juga mengalami
perubahan. Aziz, Rabi’ah & Ihromi (2023) mencatat bahwa media sosial berpotensi
menjadi ruang konflik jika digunakan tanpa etika, misalnya dalam penyebaran
kebencian atau hoaks.

Oleh karena itu, penting untuk mengkaji kembali peran tradisi sedekah bumi
dalam konteks modern. Sebagai warisan budaya, sedekah bumi bukan hanya tentang
ritual, tetapi juga sebagai alat untuk memperkuat nilai-nilai sosial dalam masyarakat
yang mulai luntur di tengah arus digitalisasi.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian Systematic Literature Review atau sering
disebut dengan singkatan SLR. Penelitian SLR memiliki suatu metode yang dipakai
untuk pemeriksaan, menelaah, memaknai suatu penelitian dengan yang di pilih dan
perihal khusus (Triandini dkk., 2019 dalam Hikmah dan Hasanudin, 2024).
Dalam penelitian ini, jenis data yang digunakan adalah data sekunder. Menurut
Umaroh dan Hasanudin (2024), data sekunder bisa berupa berbagai jenis artikel yang
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bersumber dari jurnal nasional, skripsi, maupun publikasi ilmiah lainnya yang saling
berkaitan. Data ini dapat berupa kata, frasa, klausa, atau kalimat dari beragam
referensi yang relevan.

Pengumpulan data dilakukan dengan metode simak dan catat, yakni dengan
mengamati serta mencatat informasi penting dari sumber yang telah ditentukan.
Pendekatan ini melibatkan proses mendengarkan dan mencermati isi sumber,
kemudian menuliskannya secara sistematis. Data yang diperoleh melalui metode ini
ditujukan untuk memperkuat keabsahan hasil kajian.

Untuk menjamin keakuratan data, penelitian ini menggunakan validasi melalui
teknik triangulasi teori. Menurut Puspita dan Hasanudin (2024), triangulasi teori
merupakan metode yang digunakan untuk meningkatkan reliabilitas data melalui
pembandingan antar sumber dan konsep yang relevan. Dalam konteks ini, teori dari
para ahli atau hasil riset sebelumnya dijadikan acuan untuk menguji kebenaran dan
konsistensi data yang diperoleh.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Peran tradisi sedekah bumi menjadi bagian bentuk pelestarian budaya di era
digital sebagai berikut:

1. Warisan budaya leluhur

Sedekah bumi merupakan bagian warisan para leluhur yang sudah lama ada
budaya tradisi ini merupakan suatu tradisi yang biasa dilaksanakan oleh para
penduduk sebagai ucapan terimakasih atas nikmat terhadap tuhan. Penelitian oleh
Fitriya, (2023) seiring berjalannya zaman warisan budaya yang diturunkan para
leluhur sudah mulai dilupakan. Pengaruh era digital menjadi pemicu atas mulai
memudarnya tradisi sedekah bumi, masyarakat muali kehilangan nilai-nilai yang ada
di tradisi sedekah bumi. Sebagai generasi penerus kita perlu melestarikan tradisi yang
kita miliki serta menanamkan nilai yang ada pada tradisi tersebut.

2. Menjaga kerukunan masyarakat

Dengan adanya sedekah bumi masyarakat tetap akan bisa menjaga kerukunan
yang dapat memperkuat rasa kebersamaan. Penelitian Mahadi, (2013) adanya rasa
sadar yang tinggi masyarakat akan mengerti akan pentingnya suatu kerukunan hidup
bermasyarakat yang sudah diwariskan secara turun temurun oleh nenek moyang nya.
Dengan menjaga kerukunan masyarakat kita dapat terhindar dari perpecahan dan
konflik masyarakat yang di sebabkan oleh kurangnya kerukunan antar masyarakat.

3. Menjadi tempat terhubungnya masyarakat

Di setiap daerah pasti memiliki tradisi kebudayaan masing - masing yang
beragam, dengan adanya tradisi - tradisi di harapkan agar dapat menyatukan
keberagaman tersebut. Penelitian Mujib, (2021) budaya tradisi yang digunakan oleh
masyarakat bisa menjadi suatu bagian penting sebagai pemersatu atas
keberagamannya tradisi masyarakatnya. Dengan adanya tradisi kita bisa dengan
mudah lebih mengenal dan menjaga tradisi daerah kita sendiri dan tradisi daerah lain.
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Gambar 1. Proses arak-arakan pada sedekah bumi

Sumber: google
Berdasarkan gambar di atas menunjukan arak-arakan yang akan digunakan
dalam prosesi tradisi sedekah bumi. Terlihat masyarakat bersama-sama melakukan
arak-arakan dengan penuh rasa kebahagiaan karena telah di beri nikmat berupa hasil-
hasil bumi yang melimpah kepada tuhan dan nenek moyang mereka.

Gambar 2. Bagian dari prosesi sedekah bumi

Sumber: google
Terlihat di gambar setelah selesai acara maka masyarakat akan berebut mengambil
sesaji yang telah di doakan sebelumnya, semua masyarakat berebut dari kalangan
anak-anak sampai orang dewasa.

SIMPULAN

Simpulan dari penelitian peran sedekah bumi sebagai fondasi dalam pelestarian
tradisi di era digital adalah 1) menjaga warisan budaya leluhur, 2) menjaga kerukunan
masyarakat, dan 3) menjadi tempat terhubungnya masyarakat.
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